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4.2 Analisis PemantaatanAnresisr Terhadap Penenuan GarduDistibusi
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8AB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di masa-sekarang kebuluhan energ listrik s makin meningkat
sejalan berkembangnya leknologs Perkembangan yang pesat im harus
diskufi dengan perbaikan mﬂrﬂlﬂlﬁﬁﬂ:j‘aﬂg difiasitkan yaiu hamns

meemillki hmlﬂﬂsdﬂhﬂwww
Gaﬂmnmymhﬂmm £sfem)| mw tesjadi di
dasrab ﬁuﬂjﬂmm Mﬂlﬂl WLWWWM
tar s e ) pyalural ) 5 antars’ seKm bavyk

Mﬁim _ﬁﬂﬂhfﬂlﬁm sy, il inl

P

vm#mmm:aum ﬂ;ﬁmnmmnhmm
ﬂmmmﬁm;m mmmm dengan
Negara lsinnyz, -

Dari fahun Mm ‘madang ;lﬁmmarm ‘ganty distribusi
diperkiraicsn mensmpat uauﬂ:mum mg:uuﬂlml. ik dilihat dari
furgsinys matpun difal can snogaran biaysyatg digsiukan Keadaan
ini dapat fefjadi karena sisiem distibust teruz semakin padatl dan

berkambang Paia hakekainga pemelinaman menupakan susiy
peketiaan yany dimaksudkan unluk mendapatkan jaminan bahwa suaty
stemiperalatan  akan hezfungm secara opimal  unng iﬁqﬁm‘wa
meningkat dan aman baik bagi persomil maupun bagli masvarakan

LATYILE,



(]

Ganggoan keirk sekecil apapon: akan berdampak buruk pada
tatanan Socisl ekonomi mazyaraksl. Listik mefupskan dral nadi

kehidupan masyarakal kila Perumbuhan seblor kefenaga-fistikan

membearikan andil yang besar bagi periumbuhan skanom! nasional
demiian pula seballknya, périuiibuhan skonomi akan memacy

ompa wm nm#ﬂlrmfumiﬁhﬂ frafo. Trafo
tﬂuah#hhm#mmm fegang (step -rmmhﬂhmaﬂ
mmmﬂﬂﬂkmhwgm 36 bV feganga mmmmm
mvwm} Iatenatrafo fehubunig dengan safiran
mmmmmmwmmmm
Wﬂmmmmmmﬁm
hmﬁﬂhmm‘lﬂ ﬁimm{uujﬂ‘ Sn:llﬁzrm pefi
akan mﬁ:hﬁiﬂmﬂg@uﬂhﬂna mgim!-:m KEmampuan
isolas rafo sehinggs d;pﬂ rery etsabican b2 russkan stdasi yang fatal
Unik  mencegah ferfadinga hal fersebul maka sefiap
pemasangan frafo msmwﬂf.iﬂw ﬁaﬂasﬂﬁapgmluﬂmmhum selaly

dilengkapi dengzn fghtning amestsr Pemasangzn fghining anester
pada =seliap gamdu Derbeda penempstan atay  kedudukannya
Fenampatan lighining arresier dapal mempengaruhl kinedja ghining
arresier lersebul dalam memproleks! rafo dah peralatan lainnya pada

gardu disinbusi



Oieh karema ilu berdasarkan pemaparan diatas maka hal
fersebut menjadi aiasan daiam mengsjukan fugas Skhir dengan judul
“Analisie pemanfastan arfester ferhadap penentusn  gard

Dalam penulisan pensiian ini di berikan batssan yaity karakdersik
janngan 20KV,



1.5 Manfaat
Adapun manfzat pepsfiian mi adalah

I. Keg leoritas, semoga peneilian ini bermasfaal dan dapal

T ————————
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letapt masih sda bebrapa bagian yang belum dapal dijelaskan secara

limigh rhnydiar@gaps:&haq;snﬁl&iﬁm Fenomena pefir sudah

ada zejak zaman duly. Pads zaman gahulu adz yang mienganggap

pefir sebagal perwujudan kekuatan dewa-dew, ada puls yang

menganggap mmﬁmmlﬁm foh jahal, dan fain sebagainya Darl

i etahifian perser fiisan Toh jahal, dan lain

sehagainyg. ﬂai-i#ah vkt metais

!ﬂﬂﬁ’liﬂﬂfﬂfmmtlﬂh pﬂﬁ'ﬂfh ﬂPII-I'I m dalam tugas

‘Hﬁ'ﬁéﬂdﬂi pﬂr wclr Eﬂiﬁﬁhmﬂﬂr dafi

mm feinologl. .

‘Persspai yang tisrbeda Isntaing pelicdan leiiu Iq'.'lf{iihr yang

z.t.t.r!ru;_&."rerm > ﬁhﬁr |

an persepsi yang berbeda

hﬁﬂm rﬁmm mﬁrmmﬂmmmm
petat negahf atsu peial posii) dan pefat kedua adaiah bum (dianggap
neteal) Sﬂwfh'dﬁgﬂ;lhut: lzﬂpaﬂ;lﬁ? merapakan lmrnpmn pasd dalam
rangkzian iskik yang capal menynmpan enengi istnk {eneigy storage)
Pslir uoa dapal lerfadi dan swan ke-awan (frocoid) | dimana satu swan

bermuatan positit dan awan lainnya bemmuatan negatif



pusal muuatan di avan atau antars auan dan bum ldak seeaagan tapl
gradien tersebul imbul pas bagin kensentras misatan tingol. Kefika

Gambar 2.1 Mustan sepanjang pinggir swan menginduksikan muatan
AT o
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Muztan-muztan dnﬂ tenndusss keganngan listtik yang ads de selatar
tesiirat padz Gamiber 2 4)
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Kelika: leadet bergerak mendekall bumi, akan lemdspal beda
polensial yana makin t'nﬁggln aniara ujung sfesped Fader dangan buml
sehingga lemeniukian pelepasan milatan muia yang berasal dani bumd
atau obysk pada bumi yang bemgenk ke afas mentju ujung stepped
leader Pelepasan miuatan, p'muht disebul upward sir=amer. Apabila
upvrand mErarrrEI mwﬁmm _=|EIEE|=.' sambaran (sfriking

aistence], tarhentukiah

Hhmui#mﬁu ﬂmﬂmﬂhﬂn ﬂnﬂn—trl qhﬂ!t'-:riﬂﬂ disambar
(hat ﬁﬁm@mnm Gambar 250, Seislshsi ﬁmm;mm
MWW batcahaga m@lmangherguﬂm bbysk
' ﬁﬂWMWWWﬁW (hal ini
mem; -

dni yang dllerion cieh reium il Ema dengan jatur
Uy Ti5pped e, hanya arminva ;g badsii Seteiah
trfe Juge Sqrribaran. sseulan st equent sso) gl awan menuly
tumi akbat belum poftnya udars Fm0g: menjsdl fempat jalannya
sambaran yang Illiﬂllﬁl- Eﬁnhm m#lm ndak  memilily
percabangan d_an bisa dnsehm ﬁﬂah p-aﬂah tﬁn.fﬂﬂﬂw} (sebagaimana
dipedihafkan pada | Gamgar 2 5.d). pergerakan dart leader ini sekitar 10
kali isbih cepat darl leader vang perama [first stiis)



el “334

| ﬁ'-.\. 1"‘! r*""'r

“
__.l-




isstiiskan oleh penyuntian snerg secars fibs s pads kevrst Energl
Hmmmmmmmmw
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‘8. Sambaran Lzm;_ﬁmg

YWang di maksud sambaran langsung sdalah apabifa kilad
menyambar langsung kawat fasa (untuk saluran tanpa kawat lanah]
atau pada kawat tanah (Untuk saluren kawal tanah). Pada wakiu kitsl
menyambar langseng kawal fazs akan Gmiul s besar dan
sepasang gﬂhrnhanghwﬂimtﬁng merambal pada kawal Arus

yang besa ini membahayahan pesiatan-perdiatan yang ada pada

alan 3,
| mwﬂmm #hkil'a! sambaran ini termantong
ﬂiﬂlhmwn!lm#.wﬂﬁlm#mhﬁ‘ﬂﬂ iwhnrr Oleh
karen saluran fegangan menengah idsk beodu bogat di ates fanah,
maka juntatr sambarar langsang puo rendah; makin finggi (sgangan
mmmwm ki nﬂarmnnmmn ke
b Eanhi-l qulrrtmg:nnﬁhlEmmIth
ﬂﬁhﬁﬂmhmﬁirk:hﬂﬂnﬁﬂ saluan unipan
akan \esjad| fecoiens framsien renq ) disbatian aleh medan
slektromanneik daH sauran pel. Fepomens pelir im lerjadl pada
kawat penghaniar Akibal kefadian ini ferjadi t=gangan febih dan
geiombarg beralan yapg merambat o kedua sist kawat ) tempal
=ambaran [angsung Fepomenatranzien dalam kawat lepdad hanya
di bawah pengamuh gaya-yangmemaksa muatan untuk bergeral di
sepanfang konduklor Atau dengahkats lsin transien dapat teriadl
di bawah pengarub komponen verbkal
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¢ Lightning Armester (L&) sebagal pelindung kensikan legangan

peralatan akibal suria pefir. Lighting Arrssier di pasana pada tisni
awalfiang akhir. ¥abel TesOF {TO) pads janngan dan gardy
transformator serta pada isslator umbu

Pembumian bagian m#ﬁﬁma:dm kagian kondukfii extra
pada irap-hip.lmvif-t ;Eiimmin lain dengan nilal
Perﬁnﬂmwﬂu 1§ Ohm. ,
mﬂmmmm rlmﬂimnimwum sapal

' WWMMHM Imﬁhﬁpﬁﬁm

panaﬂumnumm ptir yang | IEfH.ﬂ-ﬂ
mmsﬁwmm '

2.3 mwmmmﬁmmuwmm

Pussi-pus= pembauakil, Nstk umumna {=Mubing depgan saluran

Garcu ndk (61 Sedangl 0 sluran ransmist 3o fvap sambaran pefi
yang. menghasfikan gelombang beratan (onjskan tegengan) yang dapal
masuk ke pusal pembangiat sk, Ofeh karena i, pada pusal tenags st
harus ierdapal pepangkal pefir (ighong &resier) yang: bevungs: unluk
mencegah gelombzng penjataran petir vang akan masuk ke instaiasi pusal
pembanghkit etk
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Saiuran wdarz yang kslgal darl pesal pembangkil sk meropakan
bagian instaiasi pusal pmhangkiil]sﬁﬁ: ]'ia'ngpaling FaWan sambaran patir dan
kzrenanya harus di ben lighlning sresier Selain du, fighling arresier harus
berada 15 di depan sefiap Tralmm dan harus teretak sedskiat munakin
dengan ransformator

Hal wmmmﬁmmmmmm
menuju ke translomisior skan mEA i fransfoma
terbuka (Kareria franstmator m foles, fahatzp, bumitanah)
sehingga . ﬂﬂmnu pmtuﬁanm “akan - szang. -:mpﬁn:ﬂ dengan
gelombang yany distang. Beradti transfonnsial dupil frongalami legangan
stirje dea ﬂimww rhbang _ﬂﬁﬁm -
upﬁmLuﬁHﬂ"qEn'ﬁuﬁhﬂuﬁﬁﬁﬁﬂ&ﬁﬁdhﬂmiﬁ'pﬂtﬁ Gethenl beroperast
pada Eﬁ-ﬁ!‘ﬂlﬂlﬂﬁfﬂﬂﬂ lﬁlﬂmﬁq mmﬁtw arus pada

tegangan opeasl .

Pada prinsipoya mﬂﬂmﬂrﬁﬂﬂﬂriﬂm Eilﬂﬂtm#ﬂh dilatui oleh pefic

Sahinoga lidak I_a'mbuI tegangan l=bih yang l'mgr nada peratatan: Pada kondis)

. of sebagal suatu wjung

nonmal amester bertaku sebagai solasiietapl bila impul suna, amesier bedaky
s=pagal konduktor yang berfungsi melswatkan agan anes yang linggi ketanah.
Seielah surja menghilang amesier harus membuks dengan cepal kembah

sehingga pemuius daya dak sempal membukz



Pada dasamya amester terdin dari dia bagian yaitu sels api [spank
g50) dan tahan kran (vahe resisionl Kedugnysd di hubungkan secard sed
Bstas atas dan bawsh dati legangan percikan dl lentukann oleh tegangan
sistem maksimum dan cleh Tingkal ksblasi peratatan yang 4 lindungi. Unfuk
penggunaan yana lebih khusus amesker mempunyai salu bagian isgl yang di
sebul Uengan Iahanmﬂﬂpﬁﬂ#ﬁmgahmm alau  pembagian
lsganoan @Eﬁmm athmﬂp#umw lerhadap bahaya
kefusakan mmmﬁﬂmﬁm akibatnya terhadap
peiayan mwwmmWsm@mwmﬁ
percikan pada raki egangan inancaga) keadasn bahaya:
busur @'WWM Albiks. Depdes ety MK =5la 2pl
m:dmﬂnﬁﬁhm.

mmﬂzﬁwmmmmﬁmwmm
teriaksana, dengan akinal Bahwa maksud resknrungt molasi pun gagal Oieh
sehab itu df sarankan mﬂmhﬂmm famn (walv= resisior) yang mempunyai
sifat Khusus. yaitu tahanannya kecil sskal bfa tegangannya dan ansnya
besar Proses pengecian fshanan berangsung capal yaio selama legangan
lebih mencapsl hamga puncail

Tegangan lebih dalam hal ini mengakibatkan penurunan drasis pada

tahiapan ==hingga jatuh legangannya di haiasi_mai_lﬁipun arusnys ﬁE-'SI Bila



legangan lebilh habkiz dan bmgosl legangan normal ialenasanya asik iagi
sehingga amus susulannys dibstasl kira-kira 50 ampers:

Arus susulan il akhirnya df matikan oleh selah am pada wakh
legangan sistemnya mencapal filk nol yang perfama sehinggs aiat il
bertindak ssbagal sebush kran yang metulup arus, dari sinl 6 dapatkan nama
tzhanan Kran -

232 mmm

Cieh Karesa, L :hm&mm !ﬂﬂﬁﬂr n-‘iﬂlﬁm ferhadap sura

mﬁﬁmmmmmmmmm&m
al mmmum S0 nhmg idak mm.
bl mwm&mm mmw;mmmﬂ}
c Hliﬂﬂnﬂﬁhllhlm_ |

Berhublingan m hal yamo distas, ke soa #unm p:da isodasi
dapat di hll.ll nw:h m@b suaty =@ perim dungan legangan lebih

a Dﬂmlnmhnmhhhmmrmwebakan humg
sangkat ketanah TLﬂumﬁd S IEﬂi.l'n'iI",I

b: Dapal memuluskan anis susulan

e Mempunyai iingkst perfindungan (profection keval) yang rendah, arfimya

lsgdanoan perikan seta dan Eq;ﬁgim pelgpasannya rendah.



2.3:3. Jenisjenis Arreats

= oy
T J:.h Lo
E|ES



Arrester katup ini dizgi menjadi empal jenis yailn:

1. Amester katup jenis gardu Anssier kalup fen= gardu ini adalsh yang
pating efisien dan juga paling mahal Umumnys dipaka untuk
mefmdung! atat-slat yang mahal parda rangkaian-rangkaian mulal dayl
2400 voll sampai 287 kv Fﬁ.ﬂ.‘ﬁﬂr .

2 Awester katup fenis Sallan Afrester Eslim jesis saluran i iebi murah

dari amestar, Hﬁhm i'l'lﬂfﬁr ’Hﬁ saluran ini dipakal itk

—a s

mefindungl tmmm mma mm pada sisiem

W IE-WHIH;FHLHW
3. Arrester yatup fenis el untul mesinvmesi: #lﬁlﬂlﬁﬁ@__ﬁi‘du ini
| s (i rlindunig egin-mesin botpUlae Pangikaitrigy vtk
in hmtl! ##h'ldu-ndl mﬁ‘m:ﬁ; bemutar imp-;ﬂl. dinhs dan juga
mthmal 4 dengan pendmgin. Luara fanps minyak
Mﬂh‘lmtiﬁﬁmmwfﬂﬂﬂ 126 volt
b Lightning Amester Jenis Explus:

Lightning amesler jenis axplusi inl mempunyai dua cefah apr yang =atu
berada diluzr dan satu 12l berada didalam  Kelika tefjadi i2gangan lebih pada
aringan maka pada elekiroda batang sebagai celsh apl 1 akan terjadi loncatan
buisur apl (Fsover)



Loneatar basur apiinl akan furun kedalzm tabung fiber (fber fubs) di
antara slekirods ates dan bawah yang merupakan celah apl 2. Temperabur
pelepasan dari busul apd akar memmbulkan lekanan dalam labung fiber
sehingga tabung fiber akan menghasikan uap gas. Makin finggl temperatus
busur #pi makin banyak uap g@s :Htg yang dihasikan. Usp aas yang
divasian oieh tabung bt sk Bercampur deny
membinasakan busuf apl iﬂﬂﬂﬁﬂﬂuﬁ mﬂmm berpenanantar ke
luar labung:ges (vt Cengan dqnﬁm ﬁﬁ h'-ﬁir g akan cenderung
ma:gmmm m[mmmwmmm ada
mmmmw Il terakiir
| Awesist jesin aupunsih memplinyal karakiscistil wellawkt yang
ieoih badk dai smla bating dah dapat memutusker arts susilan tetapl
legangan pRiik 2y letih Yngol dan arrstes jer Kalup, Tembahan agi
kemampusn Mrﬁ nuqlm&:nm mm hwﬂ nnri finokat amns
hubtng skt dad, nﬁpﬁammﬂ qmﬁrﬂum
Dengan demikian perindunaan dengan, aestar jens ini dipandang
tidsk memadal uniuk nﬁﬂrm hmahrdairﬁ, k=cual untuk sistem
distribusi Amester |enisin) Dapyak juga tigunakan Pﬂdﬁ saluran iransmis

an busur s, sehingga akan

unfuk membatasi besar suna yang memasukl gardo indok  Dalam

pengdundaan yang lerakhir Smester inl disebul sebagal bung petindung.



& Fakdt ek



2.3.5: Data Pengenal Arrester-
a Tegangan Pengenal
wmmﬂaﬁwmm

adalah tegangan rms fasa ke fasa x 1 10 x kosfisien pentanahan.



3) Sistem yang ditanahian langsung koefisien pentanahannyz 0.5.
mﬁlﬂﬂmﬂ#ﬂﬁmmmmm
entanahamyz 1.0 Amesier ini dissbul

P ﬂwwa... R .

petimLrE ___:r., Fufuing slnmhana -q.‘;--.__: | B EELHN 00
S b i - ) -'
_,_r i “PEY .

2

4 15 KA, 1020 ps digunakan pada sistem distribusi



=F

d Tegangan Petcik Frekuensi Daya: Adaish besar tsgengan efekfil
frefuensi days yaho membuat lefadinya di sels anesier fidak tepemik
k& tevjad hubung sinakat alew fasa k= (2nah maupun pada saal ieqad!
aperasi hubuna-huka [ﬂiﬂhm: opefstion). Untuk alazan mi maka

ditentukan legangan percikan fekuensi jala-jala minimum

1) Menunt :l:ap:ii: sfiggris legangan perciian fslajals mimimun
adaiah mw Hwﬂm
E:ilhﬂll‘l hm&wwmm MR
uﬁmtﬁw mmmﬂﬁa :
ETﬁngawmrwuu Maksirmial Adatsh poncak w “surfa
125005y et 5o e pasd toipoel 0 om0
mmﬁw pmﬁkhnphmuﬁ'w hm imi
drnhlmgga;mﬁw:t,ﬁ#ﬂu. sebanyak = fall mhqﬂ'asiﬂ akan
Lerpﬁ-.-.i,slﬁ:r _ X
f Tegangan Pejusha inWha ‘gaian tesangan i fermnal
amvester saal mengalifkan 1S sullE Yang besamya sama dangan arus
piehssdian nominak Trgangan siaz dan legangan nuninal daif sty
amester terganiuung kepada kecuraman geiombang anss yang datang
(difdt datar AJus) dan amiitudo dar ams pelépasan Untuk mensntulan

legannan 5153 inl digunakan Impus arus sebesar B pe/20ps [standar
IEC) dengan harga puncak iz pelepasan E_HI dan 10 kA



Untuk hargs arus pelepasan yang lebih finggl maka legangan
sisa fidak akan nall kebh fnogi legi Hal mi dissbabkan karena
karakienslik tahanan yang fidak finsar dan amestes. Umumnya iegangan
si5a tifak akan malebini BIL (basiz Insulstion Laved) darl peralatan yang
difindungl wataupen muﬁgdgpugn maksimum mencapal 65 kA
ingga 100 ki
- Tegangzn dﬁwﬁ‘ﬂﬂﬁi‘ ln:tgq; mw maksmmal yang
Mmmwm ﬂﬂ'livlﬂ m&ﬂﬂu’tm yang
,Mwwmsmm
] Tﬁhgarr ﬂ:gﬂ Sela: Adafal esar legingan inm'w sela
'-mwwwwmwu Isturgnian muka
rmmwwﬂnum
H‘iﬂhﬂ: Velt-Waktu (V1) Adalsh karakts:
hubiiga V=5angan mmmm-ﬂm
Margin, Kekalrsfin aials peratalan mamikdl fes09ari sua pefr jika
dipasang pada ssuniy m hﬁiwanm ferfenty disehut (pasic
impuis beveh) Uniik fegangan sslem ferenti lelah dipasang pada
sistem tersebul. E&ﬂsﬂ'JEHLpEraiaim yang d'll‘nﬂunm dengan fingkal

proleisi amester yang meindunginys disebut margin. Mangin bigzanya

diletapkan [20-30)% dail BIL peralatan yang diindungl.



k. Arus Peluzhan Maksimal Adalzh nilsi puncak terfinggi darl anus surja

Si0us yang dapst diafitkan amester fanpa metusak afrE'.r:iEr Dawasa

i, @Tus peluahan maksimal amesier dirancang 100 k& uniuk jeniz gardy

65 kA unluk amesier jenis saluran
2.4, Isolasi Peralatan Listrik
24.1 Bahan Dan Jenis taales -

Dalam sstem mnm iglﬁl mﬁm m:kﬂudkm sebagal
mﬁﬁmmnmﬂqﬁn#ﬂ#dmwwhﬂimkmmﬂ
lcabtm s § 1 Imm aan mﬁw bahan
nOOKBAGUIEN hasisiah MEmEnGH peiwyaiatan dass wolash sehigga fungsi
mermiakan dan mEdng: dok-sist yang bemuistan sk da dsocoran
dalam ﬁnpqﬂmy:. ' ;

a. Bafmy harus mempioym kekusian clelad v :ﬁi:atﬂﬁumm dan
kmﬂﬂqm.ummmmr %

b. Bahan molast lidak mudeh mmmmmmw sifal
ﬁﬁ!ﬂnﬂiﬁﬂhﬂmm

c: Unluk hai'tﬂn gas harusian mempunyal tﬂ:ﬂpﬂfﬁhlr pﬂ:rc:anan yang

rendah sehingga pada lekanan yang finggi tidsk mudahh mencair.

d Sslama masa lonsas sifat kondukiivitss bahan idak bolsh berubah



€. Hargs bahan =olasi harusiah murah di finjau gad bahan pembusinya,
isolasi digofongkan menjadi iga golongan, yaitl.
1) isolas bahan gas - seperl N2 SF6
2; Isolast bahan cair : seperti minyak CB, diala 8
3 Isolasi bahan p-‘ﬁiall.': ﬂﬁrﬂ@mﬁm keramik
242 Fun:-tlwaTmnhu;

Pada Bahan, Mﬂmha hrmmﬁw;ﬂm pada peristiva
beribahya stEunan ﬂ#ﬂhﬂi ﬂnm hihl- hﬂhﬁﬁﬁﬁﬂ upa sehingga
hmmmﬁmmm Jqﬂm keadazn
tmuﬁ,mwmmuhumqu lagi wntui. ;mmm;ﬂ
bermudizn lisirik isfhadap kebiocoran ailis ke serslliignys.

Temibils ot laalasi di sebalitan tisgginya WM dikenalan

mﬂm’.tﬁﬂm fegangan b lebity besar aal keb o san f=gangan tembus

isolasd ‘Eﬂmﬁps.l'ilhl
Pada uahmi solasi padil tambir whmmﬁﬂa tengah
isolator yang dis=but embye. @ngsing Lbread o), mefati permukzan yang
hisebut Hashover ﬁnmﬂﬁhﬂhﬂmmm dissbut temous
samping. Ada fioa gﬁﬁﬂﬁnﬂm pada bahan tsolast pidi!t. yailu
1. Intrishik Breakdovn Terjad] jika kuat medan E sedimican fingg: sehingga
leolasi menysbabkan pelepasan misalan,



2 Termal breskdown Kensikan lemperaire menyebabkzn lefadinga
pemanasan berebihan pads bahan isolasi sehingga tahanan solsl
bahan menunm

3. Tembus ercsi Penggunaan isofasi yang ferlalu lama mengakivatkan
terjaginya perubahan Fimias gt isolasi days tahan bahan menurun

yong mans akan, mémp
lebih rendah. -
243, Karakteristh sciani mm g
W imolEs) Eliﬂll petatatan Esd‘i ﬂ:ltmhl ﬂiﬂi nahan
iolasinye dan ek padal yamg digunakan. Karekfesistl jsalasi padat di
tentulkan dari legangan breakdonnt dan’ legangan [Fsdihove: Daam
pembustanny3. isnizsl padat di kontruks! sedemis’r setinggs fegangan
Ercaiconig i 6=3a 34 TGKa! dar 1egangs Bashurss Penentuan
st il dgn Sesar 125G 1478 iaoi Gorl & ok i sl
sohingga ik imfacl SSRecon st Fafiieer O gambarkan vieh figa
karakisnstic amm : |
1 Tﬁﬁﬂﬁgalrhﬁqmm niﬁiﬂ'ﬂhnmdﬂﬂ! ¥auilu degangan pada
frekuensi jata-jala yang dapat memmbulkan kegagalan pada jsolast
2 Tegangan flashover baszh pada frekuensi daya Tegangan frekusnsi
[siajals yang dapat menimbolkan kegagalan pada isolasl jika igofasi

tersebul di semprol oleh suslu sumber air dengan persyaraian lefd=aiy



¥

anlara: lzir di besi legangan persyaratsn ledentu antara lsin ol besi
teganoan 20 KV selama 1 menit
3 Karaklersti tegangan wakdu pada gelombang implus standar
244, Tingkat Isalasi Dasar (T10)
Tingkal isoiasi dasar (TID) Mﬁa sebagal basic impuis mauiation
level (BIL) dari suatu ;img,ﬁ ww gmnaaim sistem yang Fngai

dangan ar-mﬁr Iﬂﬂkﬂ'ﬁhm'ﬂﬂﬂﬂmmﬂ m menentukan
leve] Hmmm#ﬁmmmhﬂwﬁmhﬁ isolasi
di tatitukan mwaaﬂ sehagal beslut
13 mwﬂmmw |
-.uﬁiim Ew: Hﬁﬁﬂu dan Eiu:dmt h-l'lmﬁr lﬁi.h!lﬂl lzolasl
mmhﬁm ki ﬁ;ﬁmhﬁrﬂmﬂiﬁ
3 Pﬂmhm:m mﬂﬂmm bk um-ﬂ:ﬁﬂtﬂ Pensntuan
leved. mqnf 'dl' dapsl dufl date mrtan ol lspangan dan
}ahura’mqwnm -ﬁ ‘Wombinasikan qargan kamakenstk fegangan
TIPS Mﬁﬂmﬂﬁnmmmmm mempunyal level
iIsolas yang ek rendah dan BiL paﬂa foodom I'Iﬂbﬂl 21, Harga yang
dapat di ambi sebagai acuan datam pemilian standar BIL permukaan
yang akan digunakan tanpa melihat apakah sistem terzsbut di tanahian
atap Gidak



Keiat Rifienst (V) BiL (lv) B0%BIL (kV)

Wisalnya unluk kelas refrensi 23 KV maka sistem yang di
tanafikan oi ambil BIL 120 KV, sedangkan untuk sistem yang fidak di
tanahkan di ambil BEL 150 k.
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163 Menntukan Anis Pel sl i Arfestie

Dstam mementukan Sfe pelebssan inpdls dari sirester sasakd
ciopas a1y Surfa pefr dapat digunakan rumus ssbaga beriku

perlsian. Tegangan pelepasan ini adajah karakienstik yang paiing
penling dari anester uniuk periindungan peralstan. Selain lu, legangan
mﬁnh untuk meneniukan tingkat. perindungan srester apabia




binr o n yang cukup peffindungan persistan yang oplim

mmmmmmmmmwmum
ierfimbangkan sebagal hamga fingkal pefindungan impuls dan
-legnumamﬁr Daiam manenlukan tingkal perfindungan peraiatsn




yang akan dilindungl ok=h arester umomnys diambil hargz- 10% lebih
finogi dar tsnangan pelepasan amesier

Bezamys fakior perfindungan pads umumnys 20% dad TIO
permiatan uniuk fighining amester yang dipasang dekat dengan

+fiadunman yana lebin
| hﬂhﬂﬁum mmmwgﬂﬁ lertenty
' mmﬂuw Jarak amester sengan peralatan yang
#ndlngr mm farhagap besamya (egangan vang b2 pada
nuﬂalm ﬁ-nﬂwﬂm nﬂxw:ﬂmﬂm pada
mﬁmmmwmm' digiluina.
lﬂﬁhpm.l_ ww Ehﬂ'l-.&lﬂnuirmn karena
kzpasisiensi dari ransformator iy s2ndin 0 samping fu. saal amesier
bekera mengaiidan sus suija ke bumi, maka ferjadi jatuh legangan
pata tahanan penghantar penghubung smester dengan jarngan dan
penghubung amesier dengan elekiroda pembumian Jatuh tegangan ini



pulmml pembumian  transinmaios &mgan n-mﬂ miar
mﬁmmmwm ﬂhhmmm

ot e
., m&ﬁ. "a\

h‘ﬁ. J .-...-_;:#_

dulet kecutarman gelombang datang (KVis

L jarak antara-srester dan ransformatar (m)

V: hecepatan mesamibat gelombang (miys)
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4.1 Data Teknik Arrester Terpasang
St it o e st s 25 1

--------------

¢: Tegangan pescik muka gefombang 100 kv
d: Tegangan percik standar 87 kV



& Tegangan siza maksimal pada ans nomina 37 kY
4.2 Analisis Lightning Armrester Terpasanp pada Jaringan Distribusi 20
k¥ penyulang Empat Jenspeonto

Lighfing arester berfungsi sebagal pengaman terhadap fegangan
lebih, ferpasang dala suaty sistaml, maka keberadaanya erat kaitannya
dengan peralatan, Qieh irm mhmﬁhmﬂnﬂkan dengan legangan
pengenal, tegmgm pﬂmmmhrmm keiahanan fegangan
impufsdeagmm mm '
4.2.1 pmwm-mum

ﬁnnnﬁum#m&mm wmmw tsalast
imphs dasar

Transforarslon. vang akan Siindung: feeiak padi ﬂm—m udara
tﬂﬂﬂmmwm&n&mﬂl ﬂamnhﬁ'miﬂmlﬁn

ﬁapmm 50 RVA
+ Teganganiprimee. T thid 20 vt i
Taga;gmaetunm “320 1380V
Transformatol jenis i merupakan |enis gardu yang tefpasang pada
Eangdenganlamsﬁﬁmpﬁmaﬂw maka diperoich tegangan
terfinggi peraiatan:



besar yang mendekati 24 WV, sehingga legangan pengenal yang dimbil
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4.14. Tegangan Pelepasan {Tegangan Kerja) Lightniing Arresier

Tegangan pelepssan adalah karakienstk paling penting dan amesier
untuk pefiindungan peralatan. Tegangan kerja i menentukan fingkal
perfindungan dan amester. Tegangap pelepasan amesies unfuk legangan
pengenal 24 KV dengah ai‘uﬂpm:ﬁ.hﬁ'dﬂn 10 kA sesuat dangan tabla
1, 2 dan 3 pada mﬂmmwu Bglam hal Ini berdasarkan
ketetzpan ll:hmiiﬂ} ma b m legangan percikan
4MFMMWMWHW}
akan  besar an antara
WMHWWMMMM##WW
kena ima#n' Sesunl pembahnsan sebelumnga fegangan kerls ighting
arrester un'k m‘mmwmmn.w m;mmmmgm
arrestet aurum mempatialikan hawal  penglhubnc Aoleransi  pabiik
cmmnhalﬁmtﬂmﬂ.héﬂqt )

TP {tinghat pefiindungani= Vi ¢10% . {43
™ =vaxil} o

=H7z1.1
=857 kV
Diambil fingkat perindungan pefir 857 &V dengan TID transiormator yang

telah ditetapkan sebesar 125 kV. Maka besar fakior perindungan adalah:
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FP == x100

=23 44%
Fﬂh‘mﬁﬁ:ﬁmhﬂﬂﬁ: - 20% dan mpmﬁm ﬂﬁhﬂ'ﬁgﬁﬂ

3 ~=~’ff w" %."a \,, “
1'\"\\ ﬂ“lhﬂﬁ;

e ki .
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*  du/de = 1000-kV/ =



ke WUl 2745 m. Mempehdian ik | gaiemipaas g



penyambupgan lightning amester pada  komsfuksi  pemasangannya
Wmﬁmmml&mm

Il_-HI l'l"- T ll’r

e
A d B |-.3"@|!.=!'l1- e

d :.- 1 i ‘J |||1ﬂJ |, =
ey b

o1 i TID i o iy p e e ki 125:67 =
kv

7 Dengan bm 35 h‘.'l.l' lﬁﬂll!lﬂﬂ? memadal perfindungan hmum
peralatan dan biaya isolas! peralatan
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Enmmmumm mhmmﬂmmw

1. Menigkafkan {ahanan izolasi hantaran odara.
2. Menempatian amesier pada Wik-fifk sepanfang jaringan yang
erpotensi reian lefkens samibaran et
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1. GAMBAR KONSTRUK S PEMASANGAN ARRESTER GARDU

TRAFO 1FASA







2. DATA HOORDINASI I50LAS ARRESTER TERHADAP PERALATAN

Tabel 1 Ponctapan Tingkat Isélasi Trajnsformator dan Penarighal Petie

| '-1',5!

kelaz- 10 KA 10 KA S KA




Tabel 2 Maksimum Residual Voliages (Tegangan Sisa Maksimum)

10 KA Lightand | 5KA series
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Tabel 3 imum Rating of These Arrest:

voltages | dryorwel | stespness MEeSERRTT s font | 1250 | ofwave | 5000
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Tabel 4 Standart insulation Levels for 1 kV < Um < 52 kV

Valtages for
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J. SINGLE LINE DIAGRAM JARINGAN 20 KV WILAYAH
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